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Instrumen Penilaian Kinerja Pertumbuhan Ritel
di Pasar Tradisional Tangerang

Rodhiah, Zahrida Zainal

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Tarumanegara

Abstrak : Persaingan bisnis ritel semakin tinggi, untuk itu peritel perlu meningkatkan
kinerja usahanya. Banyak model penilaian kinerja , tetapi untuk penilaian kinerja
pertumbuhan bagi usaha ritel masih jarang dilakukan. Untuk itu kajian dan pengujiannya
penting untuk dilakukan. Penelitian dilakukan pada UKM ritel pasar Tradisional yang
terdapat di kota, Kabupaten Tangerang dan Tangerang Selatan. Sampel dipilih secara area
sebanyak 20 pasar Tradisonal ditiga wilayah. Sample random sampling dilakukan dalam
memilih UKM ritel pada masing-masing pasar, dipilih tiap lokasi kurang lebih 20 pengecer
katagori produk fashion, sehingga seluruh sampel berjumlah 400 UKM pemilik toko ritel.
Pengumpulan data diperoleh melalui observasi,wawancara,kuesioner dan FGD. Validitas isi
instrumen itu akan diperiksa dengan meminta pendapat dari teman sejawat dan beberapa
pakar dalam managemen dan pemasaran ritel. Sehingga perbaikan yang diperlukan dapat
dilakukan. Selanjutnya, instrumen perbaikan diuji-cobakan pada pengusaha ritel yang
menjadi sampel penelitian. Uji-coba dimaksudkan untuk menganalisis validitas dan
reliabilitasnya dengan menggunakan analisis faktor konfirmasi dengan bantuan perangkat
lunak LISREL Hasil penelitian menunjukkan seluruh instrumen penilaian pertumbuhan
ritel dari 5 indikator memiliki nilai loading faktor di atas 0,5 yang menunjukkan bahwa
seluruh item pernyataan dalam instrument pertumbuhan valid dalam mengukur variabel
Kondisi Pertumbuhan ritel. Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan keberlanjutan
usaha dan pertumbuhan usaha sub sektor produk fashion ritel pasar tradisional.
Key words: instrumen, penilaian kinerja, UKM Ritel, pertumbuhan, pasar tradisional

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki pasar ritel tradisional
yang sangat banyak, dan tersebar hampir
disetiap lokasi. Di kota besar maupun
daerah. Pasar tradisional tumbuh sejak
zaman nenek moyang. Sampai saat ini
masih tetap eksis. Keberadaan pasar
tradisional memberikan efek kehidupan
ekonomi masyarakat. Bukan hanya pada
masyarakat pedagang ritel itu sendiri,
tetapi juga berkontribusi pada

perekonomian wilayah setempat.

Sebagaimana Setyobudi, 2007
menemukakan bisnis ritel memberikan
kontribusi dalam perekonomian suatu
Negara dan memiliki pangsa pasar yang
cukup besar. Untuk itu menjadi tanggung
jawab dari berbagai pihak baik swasta,
maupun pemerintah. Melalui peraturan
Presiden No. 112 tahun 2007 tentang
Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional,
Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern
dimaksudkan untuk menciptakan kesaling
serasian, saling memerlukan, saling
memperkuat serta saling menguntungkan
antara pasar tradisional dan pasar modern.

PROSIDING PENELITIAN 265



Berdasarkan ketentuan Perpres tersebut,
pengaturan  tentang  zonasi  pasar
tradisional dan pasar modern merupakan
urusan wajib daerah otonom yang dalam
hal ini menjadi urusan Kabupaten/Kota.
Pemerintah Kabupaten/Kota lah yang
bertanggungjawab dalam pemberian izin
usaha pasar modern, maupun pasar
tradisional. Dengan demikian perlindungan
pasar tradisional telah dilakukan.

Kenyataan menunjukkan  tingkat
persaingan bisnis di pasar tradisional untuk
produk fashion semakin kondusif, peritel
menghadapi pesaing yang bukan hanya
diantara pasar ritel yang itu sendiri tetapi
gempuran pasar moderen yang semakin
marak, bahkan online shopping pun telah
memberikan efek pada kemajuan dan
keberlanjutan usaha. Bahkan banyak peritel
yang  tidak  dapat = melangsungkan
kegiatannya. Kondisi ini tidak terlepas dari
kinerja usaha yang buruk. Nandakumar et
al., (2010). berpendapat suatu perusahaan
memberikan keunggulan kompetitif jika
mampu meningkatkan kinerja. Pengelolaan
kinerja diperlukan bagi suatu organisasi,
supaya mampu mengidentifikasi
keunggulan dan keterbatasan perusahaan
dalam persaingan masa mendatang; Sejalan
dengan hal tersebut setiap usaha dalam
bidang apapun sangat penting untuk
melakukan pengukuran kinerja. Perubahan
perilaku salah satu kunci efektivitas kinerja
dan meningkatkan visibilitas  kinerja.
"Mengukur" yakni proses-cara-kinerja
Swartling & Poksinska (2013). Saat ini,
pengukuran kinerja dan praktek kinerja
manajemen adalah hal umum di semua
sektor industri dan perdagangan, termasuk
sektor publik (Umit Bititci dkk., 2012).
Banyak penelitian tentang pengukuran

kinerja yang berorientasi pada manajemen
berbagai model pengukuran kinerja (Pietro
Michelia dan Luca Mari, 2014), (Xenophon
Koufterosa dkk., 2014), (Steven A. Melnyka
dkk., 2014), (Cristian-lonut dkk., 2014;
Joanna L.Y. Ho dkk., 2014).

Untuk itu penting bagi  peritel
menyelaraskan ~ faktor = -faktor yang
menentukan  kinerja usaha  melalui
penilaian Kkinerja yang strategis. Hasil
penelitai Adeoye et al (2012) bahwa
penilaian kinerja dapat meliputi: efektifitas,
efisiensi, peningkatan penjualan dan
pencapaian tujuan perusahaan., growth
share yang diukur melaui pertumbuhan
penjualan dan porsi pasar. Selain itu

Peneliti ~ menganjurkan  pertumbuhan
penjualan  (sales  growth),pertumbuhan
tenaga kerja  (employment  growth),

pertumbuhan pendapatan (income growth)
dan pertumbuhan pangsa pasar
(marketshare growth) sebagai penentu
kinerja perusahaan kecil yang paling
penting Bellavance, et al., (2013). Penilaian
kinerja  subjektif  diartikan  sebagai
penilaian /judgment yang didasarkan pada
kesan-kesan personal atasan yang tidak
dapat dikuantifikasi (Bol, 2011). Tidak ada
ukuran yang paling layak dalam
memberikan penilaian ukuran kinerja.
Pengukuran objektif dapat dilengkapi
dengan pengukuan subjektif ( Breuer et al.,
2013). Beberapa penelitian sebelumnya
mengakui bahwa kedua model penilaian
kinerja tersebut justru tidak saling
meniadakan melainkan saling melengkapi.
Merupkan hal yang penting dalam
menyusun instrumen berdasarkan faktor
pertumbuhan di sektor ritel fashion di
pasar  tradisional di kota Tangerang,
Tangerang Selatan maupun di kabupaten
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Tangerang. Untuk itu tujuan dari
penelitian ini adalah: 1) dapat merancang
suatu pemetaan kinerja usaha ritel fashion
di pasar Tradisional , 2) rancangan
instrumen penilaian kinerja berdasarkan
aspek pertumbuhan.3) mampu menyusun
nstrumen dengan justifikasi para ahli, 4)
instrumen  penilaian  kinerja  dapat
terstandar digunakan secara nasional
dalam mengukur dan meningkatkan
keberlanjutan usaha sektor ritel.

TINJAUAN PUSTAKA
Model Penilaian Kinerja

Banyak model kinerja berhasil dibuat
para akademisi dan praktisi, dimana model
tersebut mampu memotret kinerja secara
keseluruhan.Tiga di antaranya adalah:
Balanced Scorecard Kaplan dan Norton,
(1996), Integrated Performance
Measurement System (IPMS) Bititci et al,
(1997), dan SMART System dari Wang
Laboratory, Inc.. Usaha kecil menengah
membutuhkan sistem pengukuran kinerja
sederhana yang dapat memberikan
manajemen. Kenyataannya, usaha kecil
tidak memiliki sumber daya yang
dibutuhkan untuk melaksanakan model
yang kompleks dan tidak benar-benar
membutuhkan model yang kompleks
(McAdam 2000;).. Selanjutnya,. Neely (2010
) menawarkan kerangka kerja kinerja,
“prisma kinerja”, disebut sebagai “sentral

stakeholder”. Peneliti menganjurkan
pertumbuhan penjualan (sales
growth),pertumbuhan tenaga kerja
(employment growth), pertumbuhan
pendapatan  (income  growth)  dan

pertumbuhan pangsa pasar (marketshare
growth) Bellavance,et al.(2013). Camison
dan Lopez (2010) menunjukkan perusahaan
kecil dan menengah yang mengoptimalkan
sumber daya finansial mampu
meningkatkan kemampuan bersaing. Tanpa

adanya penilaian kinerja yang kompleks,
maka akan sulit untuk melihat apakah
perusahaan tersebut telah sukses untuk
mewujudkan tercapainnya tujuan
perusahaan dan meningkatkan peningkatan
kinerja dari segala aspek. Aditiyo (2012)
penilaian kinerja perusahaan di Indonesia
masih didominasi dengan proses penilaian
performance secara konvensional, yakni
hanya berfokus pada perspektif segi
keuangan semata tanpa memperhitungkan
perspektif-perspektif lainnya pada hal
sangat penting juga untuk dilakukan
penilaian secara countinous.

Tabel 1 Model Penilaian Kinerja
Berdasarkan Pertumbuhan

Model Penilaian kinerja berdasarkan

tingkat pertumbuhan

Kondisi pertumbuhan penjualan setiap tahun yang
diperoleh suatu usaha, schinga dapat dilakukan
perbandingan antara penjualan saat ini dengan

Pertumbuhan penjualan meningkat

penjualan scbelumnya.

Pertumbuhan modal meningkat

antara tahun berjalan dengan tahun sebelumnya

Kondisi pertumbuhan modal setiap tahun yang
dimilki pemilki usaha, dapat dilakukan perbandingan

Penambahan tenaga kerja setiap tahun

dengan tahun sebelumnya

Kondisi pertambahan tenaga kerja setiap tahun yang
terdapat  pada uatu usaha, dapat dibandingkan

Pertumbuhan pasar dan p semakin baik | Kondisi pertumbuhan pasar dan pemasaran setiap
tahun yang diperoleh suatu usaha, dapat dibangkan

dengan tahun sebelumnya

Pertumbuhan keuntungan/laba usaha semakin Kondisi pertumbuhan keuntungan atau laba usaha
baik setiap tahun yang diperoleh suatu usaha, dapat
dibandingkan dengan laba wusaha di tahun

sebelumnya.

Sumber: hasil olaha beberapa jurnal dan artikel

Kerangka Berpikir

Hal yang paling penting bagi peritel
adalah  mempertahankan meningkatkan
kinerja toko ritelnya, ni sangat tergantung
dari bagaimana menempatkan posisinya
lebih dari posisi pesaing. Melalui faktor
pertumbuhan diharapakan  dapat
meningkatkan kinerja ritel di toko ritel
fashion di pasar tradisional Tangerang.
Secara sistematis model penelitian dapat
digambarkan sebagai berikut:
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| Kajian Literatur dan Journal |

/_‘_mentarisasi Masalah I\

Observasi, Survei,
Kajian Jurnal

Kajian sector Ritel di
Indonesia

Penilaian
Pertumbuhan

Kinerja

A

Penilaian Pakar

Penyusunan Instrumen dan indikator

Perbaikan sesuai masukan pakar

Penerapan Instrumen
Validitas Dan Reliabilitas Instrumen

Kebijakan

ekomendasi

Gambar 1 Model Penelitian

METODOLOGI
Penelitian ini bertujuan mengkaji dan
menganalisis permasalahan seputar
pengembangan instrumen penilaian

kinerja pertumbuhan UKM Ritel melalui

beberapa tahapan:

1. Membuat pemetaan kondisi kinerja
UKM Ritel produk fashion di berbagai
Pasar Tradisional

2. Membuat rancangan instrumen
penilaian kinerja pada usaha eceran
dengan katagori produk fasjhion yang
dijual di pasar Tradisional

3. Membuat model rancangan instrumen
validitas isi berdasarkan justifikasi ahli
(expert judgement).

4. Membuat model instrumen penilaian
kinerja untuk uji coba.

Penelitian dilakukan pada usaha ritel
produk fashion dipasar tradisional yaitu:
pasar Tradisional yaitu: pasar Bandeng,
Malabar, pasar Anyer, Serpong, Pasar BSD,

Kelapa Dua, Sinpasa, Modern land,
Paramount, Bonang, Cipadu, Ciputat,
Bintaro, Cikupa, Kemis, dan lainnya yang
tersebar di kota Tangerang, Tangerang
Selatan, dan Kabupaten Tangerang Banten,
yang dilakukan melalui survey. Dengan
menggunakan sampel dengan teknik area
dan convenoience sampling sebanyak 400
pedagang ritel dari 10 lokasi ritel, dipilih
kurang lebih 20 peritel pada masing-
masing toko ritel fashion di Tangerang.
Pegembangan indikator dari faktor
eksternal ( terlampir). Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan format 1
sampai 7 yaitu Sangat tidak setuju sampai
sangat setuju sekali, selanjunya Instrumen
yang digunakan untuk memperoleh data
dalam penelitian ini harus diuji validitas
dan reliabilitasnya.Sebagaimana dalam
aktivitas penelitian, bahwa penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan
instrumen  penilaian  kinerja =~ UKM
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pendidikan tinggi, maka analisis data yang
digunakan pada penelitian ini tidak lain dari
analisis untuk menguji validitas dan
reliabilitas yang telah diuraikan di atas.
Perangkat lunak yang digunakan untuk
analisis itu adalah LISREL 8.8.

PEMBAHASAN

Tabel 2. Hasil KMO Penilaian Kinerja

Uji-Coba Instrumen Penilaian Kinerja
Pertumbuhan

Pada ujicoba penilaian kinerja diperoleh
hasil:

Kinerja Pertumbuhan
p Muatan CITC p Muatan CITC
KP1 0,609 0,765 KPT1 0,866 0,805
KP2 0,635 0,725 KPT2 0,854 0,795
KP3 0,643 0,716 KPT3 0,887 0,774
KPT4 0,845 0,838
KPT5 0,822 0,848
KMO = 0,627 KMO = 0,852
Bartlett p = 0.000 Bartlett p = 0.000
Cronbach = 0,576 Cronbach = 0,869

Variabel Kondisi Pertumbuhan bergerak
dari 0,822sampai dengan 0,887, atau lebih
besar daripada 0,500, sehingga semua butir
pernyataan  tergolong  valid.
penelitian ini, Kondisi Pertumbuhan terdiri
dari 5 indikator.

Berikut adalah hasil uji spesifikasi model
CFA untuk instrument pada
variabel Kondisi Pertumbuhan:

Dalam

analisis

O A S EFPT1
e EPTZ
O S0 EFPT3
O .35 = EPTH4
O EPTS

Chi—Scumare=2Z& .73, 4df=5,

Gambar 2. Spesifikasi Model CFA Variabel
Kondisi Pertumbuhan

Berdasarkan gambar model CFA di atas,
semua indicator memiliki nilai loading
faktor yang lebih tinggi dari 0,5 yang
menunjukkan ~ bahwa  seluruh  item
pernyataan tersebut valid dalam mengukur
Variabel Kondisi Pertumbuhan. Nilai
loading faktor masing-masing indikator
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3 Hasil uji validitas instrument Variabel Kondisi Pertumbuhan

Indikator Loading Factor Cut Value Validitas
KPT1 0,740 0,5 Valid
KPT2 0,720 0,5 Valid
KPT3 0,700 0,5 Valid
KPT4 0,800 0,5 Valid
KPT5 0,820 0,5 Valid

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan
nilai CR dan AVE sebagai alat untuk
mengukur reliabilitas instrument pada
Variabel Kondisi Pertumbuhan, diperoleh
hasil bahwa instrument pada Variabel
Kondisi Pertumbuhan ini memiliki nilai AVE

> 0,5 dan CR > 0,7. Hal ini menunjukkan
bahwa instrument pada Variabel Kondisi
Pertumbuhan ini cukup handal dalam
mengukur Variabel Kondisi Pertumbuhan.

Tabel 4. Hasil uji Reliabilitas instrument Variabel Kondisi Pertumbuhan

Variabel Indikator | A Validitas AVE CR Reliabilitas

KPT1 0,740 Valid
. . KPT2 0,720 Valid

Kondisi - o

Pertumbuhan KPT3 0,700 Valid 0,574 0,870 Reliabilitas
KPT4 0,800 Valid
KPT5 0,820 Valid
PENUTUP pernyataan pertumbuhan, perlu dilakukan

untuk diuji lebih lanjut.
Simpulan
Melalui hasil anlaisis dan pembahasan Selain  uji  penilaian kinerja masih

penelitian maka dapat dibuat beberapa
kesimpulan, yaitu:

Berdasarkan penilaian variabel Kondisi
Pertumbuhan menunjukkan bahwa dari 5
indikator dalam variabel Kondisi
Pertumbuhan memiliki nilai loading faktor
di atas 0,5 yang menunjukkan bahwa
seluruh item pernyataan dalam instrument
variabel Kondisi Pertumbuhan valid dalam
mengukur variabel Kondisi Pertumbuhan..
Saran

Pernyataan yang dapat dipertahankan

berdasarkan hasil uji validitas dan
reliabilitas pada penelitian ini masih
memungkinan untuk penambahan

memungkinkan penambahan variable lain
seperti daya saing dan pertumbuhan bisnis
untuk memperkuat implementasi penilaian
kinerja bagi bisnis ritel.
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